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ABSTRACT
Pesatnya perkembangan Kota Banda Aceh ditandai dengan bertambahnya jumlah penduduk di setiap tahun dan timbulnya
permasalahan transportasi. Jumlah penduduk mengalami kenaikan sebesar 3%, pada tahun 2016 berdasarkan BPS kota Banda Aceh
yang mencapai angka 254.904 jiwa dan disertai tingkat kepemilikan kendaraan yang terus bertambah hingga mencapai angka
220.019 unit dengan sepeda motor mendominasi hingga 80%. Sepeda motor telah  menjadi moda transportasi yang banyak dipilih
oleh masyarakat Kota Banda Aceh. Jumlah sepeda motor yang cukup banyak diruas jalan mengakibatkan turunnya kinerja jalan
perkotaan, karena pergerakannya yang bercampur (mixed traffic) menyebabkan permasalahan kemacetan di sejumlah ruas jalan
Kota Banda Aceh. Tujuan penelitian ini untuk meninjau kinerja jalan perkotaan pada keadaan eksisting dengan menggunakan
metode MKJI 1997 kemudian mendisain lajur khusus sepeda motor dan melihat kinerja jalan dengan mensimulasikan menggunakan
VISSIM 10.00-02. Penelitian dilakukan pada ruas Jalan Teuku Nyak Arief menuju Jalan Tengku Mohd. Daud Beureueh yang
merupakan 6 lajur 2 arah terbagi (6/2 D) arah ke kota. Data di ambil pada hari Senin (30 April 2018), Rabu (2 Mei 2018), dan Jumat
(4 Mei 2018). Data yang dikumpulkan adalah data geometrik jalan, volume lalu lintas, dan kecepatan setempat. Volume tertinggi
pada hari Senin sore dengan total 2669 smp/jam atau 5452 kend/jam yang melintas pada sore hari pukul 16.30-18.30 WIB. Analisa
menggunakan MKJI didapat DS 0,66 dengan level of service (LOS) C. Kemudian melakukan simulasi pada keadaan eksisting
didapat LOS C dengan hasil uji validasi 6,15%. Analisa yang dilakukan setelah penambahan lajur khusus dengan hasil level of
service (LOS) adalah B artinya arus stabil tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas dengan hasil uji validasi
9,70%. Setelah menganalisa data memperlihatkan bahwa hasil validasi dibawah 15%. Maka LOS hasil simulasi VISSIM 10.00-02
dapat diterima dan mewakili kondisi aliran lalu lintas di lapangan.
